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ABSTRAK 

 
 

Buku pelajaran memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, 

kurikulum dan instruksi pembelajaran terutama di negara berkembang. Buku 

pelajaran dijadikan sumber utama untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

hal literasi sains. Kemampuan literasi sains siswa masih berada di bawah standar 

PISA (Programme for International Student Assessment). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis cakupan ruang lingkup literasi sains yang terdapat 

pada buku pelajaran IPA SMA Kelas X Kurikulum Merdeka Belajar. 

Berdasarkan data analisis yang telah diperoleh, persentase kemunculan kategori 

untuk aspek konsep yaitu 54,12 % dengan jumlah kemunculan sebanyak 124 

kategori sangat baik, untuk aspek proses sains diperoleh 23,61 % dengan jumlah 

kemunculan sebanyak 54 kategori cukup baik dan untuk aspek konteks sains 

diperoleh nilai sebesar 22,27 % dengan jumlah kemunculan sebanyak 51 kategori 

cukup baik. Dengan adanya hasil tersebut, menunjukkan bahwa buku pelajaran 

IPA SMA kelas X kurikulum merdeka belajar sudah cukup baik dalam hal 

konten literasi sains. Dimana pada materi energi terbarukan ini sudah cukup 

memenuhi indikator literasi sains menurut PISA. Secara keseluruhan konten 

yang terkandung di dalam materi sudah cukup seimbang pada aspek literasi sains 

yang ada. Dengan adanya perwakilan ketiga indikator literasi sains tersebut, buku 

ini dapat dikatakan telah mewakili literasi sains secara utuh namun tidak 

sempurna karna tidak proporsional sesuai standar yang diminta oleh PISA. 

 
 

Kata kunci : Literasi sains, Buku Pelajaran, Sekolah Menengah Atas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran sains menurut (Permanasari, 2016) merupakan wahana 

untukmempelajari diri sendiri dan memahami lingkungan sekitar bagi peserta 

didik. Sains berhubungan tentang bagaimana mengenal alam sekitar dan tidak 

sekedar pengetahuan tentang fakta-fakta, konsep- konsep, ataupun prinsip 

namun meliputicara penciptaan (Sayekti, 2019). Dengan demikian, 

pembelajaran sains mampu mengembangkan pengetahuan, sikap positif, 

percaya diri dan keterampilan. Pembelajaran IPA bukan hanya mempelajari 

fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori, tetapi dalam pembelajaran IPA 

hendaknya melatih keterampilan proses (process skills) peserta didik dan 

kemudian mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, kritis, 

objektivitas, menghargai orang lain, jujur, jangan menyerah dan berani 

membela kebenaran. Tujuan pendidikan sains adalah memberikan 

kemampuan menggunakan sains untuk memahami fenomena alam, 

menghadapi perubahan yang terjadi di dunia dan perdebatan sosial, serta 

menyadarkan peserta didik akan literasi sains, ya ng memanifestasikan dirinya 

melalui hakikat sains (Lederman dkk., 2013). Ini mengacu pada literasi sains. 

 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan informasi 

ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berbasis bukti 

untuk memahami dan membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang 

disebabkan oleh manusia di alam (Yuliati, 2017). Menurut Organisasi untuk 

Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD), literasi ilmiah didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk terlibat dengan pertanyaan ilmiah dan ide-ide 

ilmiah sebagai warga negara refleksif. Seseorang dengan literasi sains 

dipersiapkanuntuk berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah dan teknis yang 

membutuhkan kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

mengevaluasi dan merencanakan penelitian ilmiah, serta menafsirkan data 
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dan bukti secara ilmiah. Perolehan literasi sains berkaitan dengan bagaimana 

peserta didik memahami lingkungan. Peserta didik memiliki literasi IPA dalam 

kaitannya dengan lingkungan, memahami fenomena alam, termasuk perubahan 

alam yang terkait dengan aktivitas manusia. Namun saat ini, kenyataannya 

peserta didik tidak mampu memecahkan masalah saat belajar. 

Kemampuan seorang peserta didik untuk menguasai alam dan ilmu 

pengetahuan alam dalam pembelajaran sering disebut literasi sains. Literasi 

sains sangatlah penting bagi peserta didik dikarenakan untuk memudahkan 

dalam menyesuaikan diri seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dimasa depan (Nurfaidah, 2017). Literasi dijadikan pedoman untuk menjawab 

tantangan di era globalisasi, sehingga diharapkan peserta didik dapat 

menghadapi tuntutan zaman sebagai problem solver (pemecahan masalah) 

menjadi individu kreatif, kompetitif, inovatif, kolaboratif dan pribadi 

berkarakter sesuai teknologi dan sains. Literasi sains ini didasarkan pada 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan informasi ilmiah untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pemahaman baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, menarik kesimpulan yang tepat, kemampuan menyelidiki 

sains, kesadaran akan hubungan sains dan teknologidengan masyarakat, dan 

keinginan. untuk bekerja dengan sains. 

Kemajuan teknologi, sains dan juga sosial menuntut peserta didik untuk 

memiliki kemampuan literasi sains dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Salah satu topik di Buku IPA Kurikulum Merdeka membahas tentang energi 

terbarukan yang sangat diperlukan peserta didik dalam meningkatkan literasi 

sains. Karena di dalam materi tersebut peserta didik dituntut mempunyai 

kemampuan dalam memanfaatkan energi yang tersedia mengingat Indonesia 

merupakan salah satu negara yang mempunyai banyak potensi energi 

terbarukan, seperti energi surya, air, angin, panas bumi, bioenergi, dan 

biomassa. 

Rendahnya literasi sains peserta didik Indonesia dalam (Kurnia dkk., 

2014)dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain kurikulum dan sistem 

pendidikan, metode dan model pengajaran guru, sekolah dan perangkat, 
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sumber belajar, materi pembelajaran, dan sebagainya. Salah satu faktor yang 

bersinggungan dengan aktivitas belajar peserta didik adalah bahan ajar berupa 

buku teks. Dengan adanya buku yang memadai dan tepat mampu 

meningkatkan pengetahuan sains, sehingga berdampak pada pengembangan 

literasi sains peserta didik. Selain itu, seseorang harus memahami lingkungan 

dan masalah lain yang dihadapi masyarakat saat ini, yang sangat bergantung 

pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk masalah sosial. 

Buku teks pelajaran adalah buku utama yang di gunakan pada proses 

belajar mengajar karena mencakup kompotensi dasar yang termuat dalam 

kurikulum yangdigunakan dalam suatu lembaga pendidikan (Rahmawati, 

2016). Buku teks pelajaran merupakan faktor penting di dalam pengembangan 

literasi sains dan menyediakan jalan untuk pembelajaran jangka panjang di 

dalam sains (Jannah dkk., 2019). 

Pemilihan buku yang baik dan tepat digunakan sesuai standar yang 

ditentukan dapat mendukung upaya meningkatkan literasi sains bagi peserta 

didik.Sejalan pernyataan dari (Nurfaidah, 2017), buku teks pelajaran atau buku 

peserta didik berisikan aspek literasi sains yang berdampak pada 

pengembangan kompetensi serta dapat mendukung literasi sains peserta didik. 

Buku peserta didik menjadi salah satu alat untuk meningkatan literasi sains 

dan menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Untuk mengetahui buku yang baik dan tepat untuk meningkatkan literasi 

sains peserta didik maka dilakukan analisis buku yang memuat cakupan 

tingkatan literasi sains didalamnya (Aiman dkk., 2020). Oleh karena itu, 

melalui pemilihan buku ajar yang tepat diharapkan terjadinya peningkatan 

pemahaman sains yang pada akhirnya dapat meningkatkan literasi sains 

peserta didik, untuk dapat memilih buku ajar yang baik diperlukan suatu cara 

analisis buku yang melibatkan aspek- aspek yang mengandung literasi sains 

yaitu konten, proses dan konteks. Pentingnya keberadaan dan peran buku teks 

sains terutama buku teks pelajaran IPA. Maka analisis buku teks memang 

sangat diperlukan untuk meningkatnya kualitas pendidikan di Indonesia. 
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Buku peserta didik sebagai sarana penunjang proses pembelajaran yang 

menjadi sumber pengetahuan bagi peserta didik (Aqil, 2017). Buku peserta 

didik merupakan suatu acuan maupun panduan guru beserta peserta didik pada 

proses pembelajaran yang memiliki fungsi memudahkan dalam mencari materi 

dan membantu guru untuk menyalurkan materi pembelajaran. Uji kelayakan 

meliputi kelayakan isi, penyajian, bahasa dan grafik. Cakupannya masih 

bersifat umum, Oleh karena itu, isi buku teks fisika harus dianalisis secara 

lebih rinci. 

Kajian analisis buku teks sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, yang terkait dengan Peraturan Bahan Ajar Nasional 

Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 (Jannah dkk., 2019). Buku teks sangat 

berguna dalam proses belajar mengajar, dimana guru menggunakan buku teks 

untuk menyimpulkan sebagian besar informasi yang diberikan kepada peserta 

didik, dan peserta didik juga menggunakan buku teks sebagai alat belajar, 

sehingga sebagian besar isi buku teks mempengaruhi pengetahuan peserta 

didik terutama kognitif dan pengetahuan , khususnya ilmu pengetahuan. 

Penelitian terkait literasi sains, juga sudah dilaksanakan oleh (Rusilowati 

dkk., 2016), penelitian ini berkaitan dengan mengujicobakan buku teks 

berbasis tentang strategi ilmiah untuk mengambarkan validitas, efektivitas, dan 

kepraktisan buku teks untuk mengajarkan literasi sains. Dari hasil 

penelitianmenunjukkan hasil bahwa buku teks berbasis strategi ilmiah yang di 

uji cobakan efektif, valid, dan praktis untuk dipakai dalam mengajarkan 

kemampuan literasi. Hal ini dikarenakan buku yang dipakai tidak mengarah 

pada komponen literasi sains. Dari pemaparan penelitian mengenai analisis 

buku dan literasi sains, menunjukkan bahwa tidak adanya keseimbangan 

antara cakupan aspek literasi sains yang terdapat di dalamnya. Buku hanya 

menekankan pada satu aspek literasi sains saja yaitu lebih banyak menekankan 

pada sains sebagai ilmu pengetahuan tanpa memunculkan aspek literasi sains 

yang lainnya. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa analisis buku peserta 

didik ditinjau dari cakupan aspek literasi sains masih sangat perlu dilanjutkan. 

Sehingga peniliti perlumenganalisis. 
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Penelitian terkait analisis muatam literasi sains, juga sudah dilaksanakan 

oleh (Nurfaidah, 2017), penelitian ini berkaitan dengan mengujicobakan buku 

teks berbasis tentang strategi ilmiah untuk mengambarkan validitas, 

efektivitas, dan kepraktisan buku teks untuk mengajarkan literasi sains. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa analisis buku peserta didik ditinjau 

dari cakupan aspek literasi sains masih sangat perlu dilanjutkan. 

Mulai tahun 2022 diterapkan kurikulum baru yaitu Kurikulum Merdeka 

yang diharapkan dapat melakukan pemulihan dalam pembelajaran, dimana 

menawarkan 3 karakteristik diantaranya pembelajaran berbasis projek dan 

literasi, pengembangan soft skill serta karater sesuai dengan profil pelajar 

pancasila. Pembelajaran pada materi esensial dan stuktur kurikulum yang lebih 

fleksibel (Jojor & Sihotang, 2022). Pembelajaran yang lebih dalam, bemakna, 

tidak tergesa-gesa lebih relevan, interaktif dan menyenangkan (Arisanti, 2022). 

Disamping itu juga kurikulum merdeka ingin melakukan terobosan yang 

menjadi jurang penghalang diantara bidang-bidang keilmuan. Peneliti tertarik 

untuk menganalisis buku teks tersebut apakah menjadi bahan pembelajaran 

yang menarik, menyenangkan dan berbasis literasi bagi peserta didik di 

sekolah dengan cara “Analisis konten literasi sains buku ajar mata pelajaran 

IPA SMA kelas X kurikulum merdeka pada materi energi terbarukan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, bagaimana komposisi muatan literasi sains dalam buku 

teks pelajaran IPA SMA kelas x pada materi energi terbarukan kurikulum 

merdeka belajar? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan utama dari 

penelitian ini yaitu, mengetahui komposisi muatan literasi sains dalam buku 

teks pelajaran IPA SMA kelas x pada materi energi terbarukan kurikulum 

merdeka belajar. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

 

1. Buku teks yang dianalisis adalah buku IPA SMA kelas X dengan 

materienergi terbarukan kurikulum merdeka belajar. 

2. Komposisi literasi sains yang dianalisis dalam bentuk persentase. 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Bagi guru memberikan informasi mengenai kandungan aspek-aspek 

Literasi Sains pada buku teks fisika SMA di sekolah-sekolah 

sehingga guru dapat mengintegrasikan Literasi Sains dalam 

pembelajaran. 

 

2. Bagi peserta didik Literasi Sains penting untuk memahami makna 

dari sainsdan mengelola suatu teknologi dan proses kehidupan 

sehari-hari dan peserta didik dapat mengembangkan kebiasaan 

ilmiah dalam berpikir. 

 

3. Penelitian ini menjadi wahana untuk mengembangkan keilmuan, 

dan dapat digunakan refleksi dalam melakukan penelitian mengenai 

Literasi Sains dalam buku teks IPA atau buku teks sains lainnya. 
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